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Salah satu upaya penting yang sedang ditempuh oleh pemerintah untuk mempercepat penurunan AKI
(Angka Kematian Ibu) dan AKB (Angka Kematian Bayi) di Indonesia adalah dengan mendekatkan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang antara lain dilakukan melalui penempatan bidangdi desa
(BDD). Studi ini merupakan studi kuantitatif dengan rancangan potong lintang (cross sectional) yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesediaan BDD untuk bekerja dan
tinggal di desadi Kabupaten Tanggerang. Pengumpul an data dilakukan pada bulan Juli 2003 dengan
populasi penelitian adalah seluruh BDD yang bertugas di Kabupaten Tanggerang pada bulan tersebut. Data
dikumpulkan melalui kuesioner self-administered yang telah di ujicoba. Dari total 196 BDD yang ada di
kabupaten Tanggerang terkumpul data sebanyak 120 BDD atau 61.2%. Ditemukan bahwa status
perkawinan, lama kerja, keinginan untuk melanjutkan pendidikan, lokas tempat keja suami, dukungan
masyarakat dan dukungan puskesmas merupakan faktor-faktor yang secara signifikan berhubungan dengan
kesediaan BDD untuk bekerja dan tinggal di desa. Faktor lama masa bekerja, keinginan melanjutkan
pendidikan, lokasi tempat kerja suami dan dukungan puskesmas merupakan faktor dominan yang
berhubungan dengan kesediaan BDD untuk tetap bekerja dan tinggal di desanya. Faktor-faktor tersebut
harus dipertimbangkan dalam rangka mempertahankan keberadaan BDD di desa. Pemerintah baik pusat
maupun daerah, lembaga profesional dan institusi akademik harus bekerja sama untuk mencegah
menurunnyajumlah BDD.

<hr><i>Factors Related to Willingness of Village Midwifes to Work and to Stay in the Villagein
Tangerang District, Banten Province Y ear 2003. One important effort that has been implemented by the
Government of Indonesia to accelerate the reduction of MMR (Maternal Mortality Rate) and IMR (Infant
Mortality Rate) in Indonesiais narrowing the distance between health care services and community
including placement of village midwives (BDD). This study is a cross-sectional quantitative study aimed to
investigate factors related to the willingness of BDDs to work and stay in the villages of Tangerang District.
Data were collected in July 2003 from 120 BDDs (among atotal of 196 BDDs in Tangerang District or
61.2%) through self-administered questionnaires. The study found that marital status, length of work,
motivation to continue study, location of husband?s work, community support, and community health
center?s support were factors significantly related to BDD willingness to work and stay in the village. The
most dominant factors were length of work, motivation to study again, location of husband?s work, and
health center support. Those factors are to be considered if BDD is going to be sustained in the village.
Government, both central and local, and professional institution such as Indonesia Midwives Association
and academic institution should collaborate to prevent the attrition of BDD from villages where their
existence is mostly needed.</i>
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